BAB V
SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
peneliti menarik beberapa kesimpulan mengenai Faktor - faktor yang
berhubungan dengan pencapaian Desa Stop Buang air besar Sembarangan di
Kabupaten Cianjur Tahun 2019, yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan petugas kesehatan lingkungan tentang pencapaian desa
SBS menunjukan bahwa sebagian besar petugas kesehatan lingkungan
memiliki tingkat pengetahuan yang baik.

2. Sikap Petugas Kesehatan Lingkungan sebagian besar memiliki sikap
baik untuk pencapaian Desa SBS (Stop buang air besar Sembarangan) di
Kabupaten Cianjur Tahun 2019.

3. Dukungan Tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagian besar tokoh
masyarakat dan agama terkategori dukungan yang baik terhadap
pencapaian Desa SBS di Kabupaten Cianjur Tahun 2019.

4. Pencapaian Desa Stop Buang air besar Sembarangan di Kabupaten
Cianjur tahun 2019 memiliki capaian yang masih rendah

5. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan petugas kesehatan
lingkungan dengan pencapaian Desa SBS di Kabupaten Cianjur Tahun
2019.

6. Terdapat hubungan antara sikap petugas kesehatan lingkungan dengan

pencapaian Desa SBS di Kabupaten Cianjur Tahun 2019
75



7. Terdapat hubungan antara dukungan tokoh masyarakat dan tokoh
agama dengan pencapaian Desa SBS di Kabupaten Cianjur Tahun
2019

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran yang dapat
digunakan dan bermanfaat sebagai pertimbangan pencapaian Desa SBS (Stop
Buang air Besar Sembarangan) di Kabupaten Cianjur Tahun 2019 :
1. Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat Universitas Bhakti Kencana Bandung

Diharapkan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur dan S1 Kesehatan
Masyarakat Universitas Bhakti Kencana dapat menjalin kerjasama dengan
kegiatan PBL atau kegiatan magang. Melakukan kegiatan pemicuan bersama tim
dari petugas kesehatan lingkungan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Cianjur dalam upaya perubahan perilaku masyarakat.
2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur

Dinas kesehatan diharapkan pelatian STBM (Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat) yang diikuti oleh petugas kesehatan lingkungan di Puskesmas
Kabupaten Cianjur. Selain dari pada petugas Dinas Kesehatan juga menambah
jumlah fasilitator dari unsur tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk muengikuti
pelatian orientasi pencapaian Desa SBS untuk kemudian diberikan tanggungjawab
membentuk Pokja (Kelompok Kerja ) STBM, sehingga dari masing - masing
wilayah puskesmas sudah ada tokoh yang terlatih.

3. Bagi Petugas Kesehatan Lingkungan di Puskesmas

76



Diharapkan petugas kesehatan lingkungan melakukan strategi pemicuan
sebagai bentuk penciptaan kebutuhan perilaku dimasyarakat untuk mencapai Desa
SBS. Selain dari pada itu petugas harus menguatkan tim STBM di Puskesmas dan
melakukan advokasi kepada Kepala Puskesmas untuk mengintegrasikan
pencapaian SBS ini pada tingkat Kecamatan dan Desa sehingga para pemangku
kebijakan setempat turut serta mendukung pencapaian Desa SBS di Kabupaten
Cianjur. Selain dari pada itu, Puskesmas melatih para tokoh masyarakat dan tokoh
agama setempat agar mereka bisa lebih dulu melakukan perubahan

danmemberikan contoh kepada masyarakatnya.

Petugas kesehatan lingkungan berkoordinasi dengan MUI Desa dan
Kecamatan untuk mengajak keterlibatan pada kelompok kerja STBM. Serta

mengikut sertakan dalam kegiatan pencapaian Desa SBS di Kabupaten Cianjur.
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